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Pendahuluan
Setiap anak memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan, termasuk

anak berkebutuhan khusus seperti tunarungu. Anak dengan gangguan pendengaran
sering mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa, komunikasi, dan
interaksi sosial, yang dapat memengaruhi kepercayaan diri dan keterlibatannya
dalam lingkungan belajar. Oleh karena itu, mereka memerlukan pendekatan khusus
yang mampu mengakomodasi kebutuhan individual mereka.

Pendidikan inklusif menjadi solusi dengan menyediakan lingkungan belajar
yang ramah dan adaptif bagi semua anak. Pendekatan seperti Program
Pembelajaran Individu (PPI) memungkinkan perencanaan belajar yang sesuai
dengan kemampuan dan tantangan anak. Dalam pelaksanaannya, kolaborasi
antara guru, orang tua, dan terapis sangat penting untuk menciptakan strategi
intervensi yang tepat, sehingga anak dapat berkembang secara optimal dalam
aspek akademik, sosial, dan emosional.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana karakteristik anak dengan gangguan pendengaran di UPTD 

Anak Berkebutuhan Khusus Sidoarjo ?

2. Strategi intervensi seperti apa yang efektif dalam mendukung

perkembangan anak tunarungu di lingkungan pendidikan inklusif ?

3. Bagaimana peran kolaboratif antara guru, orang tua, dan terapis dalam

merancang Program Pembelajaran Individu (PPI) bagi anak tunarungu ?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk

menggambarkan karakteristik dan kebutuhan anak dengan gangguan

pendengaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-

partisipan dan wawancara terstruktur dengan orang tua subjek. Instrumen

yang digunakan berupa checklist berbasis matriks metode TEACCH, yang

disusun oleh UPTD Anak Berkebutuhan Khusus Sidoarjo. Matriks ini terdiri dari

tiga tahap: pengamatan perilaku anak, deskripsi perilaku yang muncul, dan

perencanaan strategi pembelajaran yang sesuai untuk Program

Pembelajaran Individu (PPI).
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Hasil Penilitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ananda memiliki beberapa

kekuatan, seperti kemampuan mendeteksi suara, mengikuti perintah

sederhana, mengenal huruf dan angka, serta menunjukkan perilaku sosial

yang positif. Namun, Ananda juga mengalami kelemahan dalam menirukan

suara tertentu, menyusun kalimat kompleks, memahami konsep waktu dan

perbandingan, serta dalam interaksi sosial dengan teman sebaya.
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Pembahasan
Penelitian ini menekankan pentingnya asesmen yang terstruktur untuk

memahami kekuatan dan kelemahan anak dengan gangguan pendengaran.

Metode TEACCH terbukti efektif dalam memetakan kemampuan anak dan

menyusun strategi pembelajaran yang sesuai. Ditekankan bahwa intervensi

yang tepat, seperti penggunaan AVT dan PECS, dapat membantu anak

mengembangkan kemampuan komunikasi dan kognitifnya. Selain itu,

keterlibatan aktif orang tua, guru, dan terapis sangat penting untuk

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung serta memastikan

keberlanjutan dan efektivitas program pembelajaran individu (PPI).
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis sebagai kontribusi bagi

pengembangan ilmu psikologi pendidikan, khususnya dalam strategi

pembelajaran dan intervensi bagi anak tunarungu. Secara praktis, hasil

penelitian ini dapat membantu guru, orang tua, dan terapis dalam

merancang pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan anak di lingkungan

inklusi. Selain itu, penelitian ini juga menjadi acuan bagi sekolah dalam

menciptakan sistem pendidikan yang lebih adaptif dan mendukung

perkembangan anak berkebutuhan khusus.
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